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Pihak yang Hadir: 
 

A. Kuasa Hukum Pemohon: 

 
1. Iwan Kurniawan 
 

 
 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 

*Tanda baca dalam risalah: 

 
[sic!] : tanda yang digunakan apabila penggunaan kata dalam kalimat yang digunakan oleh pembicara diragukan 

kebenarannya antara ucapan dengan naskah/teks aslinya. 
…  :  tanda elipsis dipakai dalam kalimat yang terputus-putus, berulang-ulang, atau kalimat yang tidak koheren 

(pembicara melanjutkan pembicaraan dengan membuat kalimat baru tanpa menyelesaikan kalimat yang lama). 
(…) : tanda yang digunakan pada kalimat yang belum diselesaikan oleh pembicara dalam sidang, namun disela oleh 

pembicara yang lain. 



1 
 

 
 

 
 

  

1. KETUA: SUHARTOYO [00:00]  
 
Kita mulai Persidangan.  

Persidangan untuk Perkara Nomor 8/PUU-XXIII/2025 dibuka dan 
persidangan dinyatakan terbuka untuk umum.  

 

 
 

Selamat pagi, assalamualaikum wr. wb.  

 
2. KUASA HUKUM PEMOHON: IWAN KURNIAWAN [00:44]  

 

Selamat pagi, waalaikumussalam wr. wb.  
 

3. KETUA: SUHARTOYO [00:47]  
 
Salam sejahtera untuk kita semua. Diperkenalkan yang hadir 

untuk Kuasa Hukum atau Prinsipal.  
 

4. KUASA HUKUM PEMOHON: IWAN KURNIAWAN [00:53]  

 
Terima kasih, Yang Mulia. Untuk hadir secara langsung hari ini 

atas nama Iwan Kurniawan, S.Sy. selaku Kuasa Hukum dari Prinsipal. 

Terima kasih, Yang Mulia.  
 

5. KETUA: SUHARTOYO [01:07]  

 
Baik. Agenda persidangan hari ini seyogianya untuk penyampaian 

pokok-pokok Perbaikan Permohonan dari Pemohon atau Para Pemohon, 

namun dari Kepaniteraan atau Mahkamah mendapatkan Surat Penarikan 
Permohonan. Apakah betul ini, Pak Kuasa Hukum?  

 

6. KUASA HUKUM PEMOHON: IWAN KURNIAWAN [01:33]  
 

Terima kasih, Yang Mulia. Betul, Yang Mulia.  
 

7. KETUA: SUHARTOYO [01:36]  

 
Betul, ya, ini alasannya yang ada di sini karena secara subtansial 

akan lebih akan dipersiapkan kembali untuk … berkenaan dengan 

Permohonan ini mungkin akan dilakukan perbaikan dan mungkin akan 
diajukan kembali, barangkali ini maksudnya seperti itu, ya, Pak, ya?  

SIDANG DIBUKA PUKUL 09.16 WIB 

KETUK PALU 3X 
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8. KUASA HUKUM PEMOHON: IWAN KURNIAWAN [01:56]  

 

Betul, Yang Mulia.  
 

9. KETUA: SUHARTOYO [01:58]  

 
Baik. Kalau demikian karena penarikan atau pecahputan perkara 

menjadi hak daripada Para Pihak, dari para … dalam hal ini dari 

Pemohon … Pemohon. Oleh karena itu, nanti dari kami (Majelis Hakim) 
akan menyampaikan penarikan ini. Yang penting sudah ada penegasan 
di persidangan ini bahwa Permohonan ini ditarik karena alasan tadi itu?  

 
10. KUASA HUKUM PEMOHON: IWAN KURNIAWAN [02:26]  

 

Betul, Yang Mulia. 
 

11. KETUA: SUHARTOYO [02:27]  
 
Baik. Kalau demikian, kami akan laporkan penarikan ini kepada 

Rapat Hakim nanti pada kesempatan pertama. Terima kasih.  
 

12. KUASA HUKUM PEMOHON: IWAN KURNIAWAN [02:42]  

 
Siap, Yang Mulia.  
 

13. KETUA: SUHARTOYO [02:43]  
 
Untuk Kuasa Hukum, Pak Bahrul enggak hadir ini. Bapak siapa 

namanya?  
 

14. KUASA HUKUM PEMOHON: IWAN KURNIAWAN [02:48]  

 
Atas nama Iwan Kurniawan, Yang Mulia.  
 

15. KETUA: SUHARTOYO [02:50]  
 

Iwan Kurniawan, ya, oke. Terima kasih, sekali lagi.  
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Sidang selesai dan ditutup.  
 
 

 
  

 

Jakarta, 18 Maret 2025 
  Plt. Panitera, 

Wiryanto   

SIDANG DITUTUP PUKUL 09.18 WIB 
 

KETUK PALU 3X 


		2025-03-18T10:37:37+0700
	Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia
	Dokumen ditandatangani secara elektronik MKRI




